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ABSTRAK 

PENGARUH PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOSIAL REPORTING 

TERHADAP KUALITAS LABA PADA PERUSAHAAN YANG 

TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar dalam 

Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2022–2024. Metode kuantitatif asosiatif 

digunakan dengan sampel 20 perusahaan melalui purposive sampling, 

menggunakan data sekunder dari sustainability report, annual report, dan situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM), karena GPM hanya 

mencerminkan laba kotor sebagai selisih penjualan dan harga pokok penjualan, 

sehingga aktivitas ISR seperti zakat, donasi, atau pelaporan syariah tidak 

memengaruhi struktur biaya produksi inti. Sebaliknya, ISR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM), dengan nilai signifikansi 0,043, 

menandakan bahwa peningkatan pengungkapan ISR dapat meningkatkan laba 

bersih perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa ISR lebih memengaruhi 

profitabilitas akhir melalui reputasi dan efisiensi keseluruhan biaya, memberikan 

implikasi strategis bagi perusahaan, investor, dan regulator dalam mendukung 

keberlanjutan berbasis prinsip Islam. 

Kata Kunci: Islamic Social Reporting (ISR), Profitabilitas, Jakarta Islamic Index 

(JII) 
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MOTTO 

      
 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya"  

(QS. An-Najm:39) 

 

 

"Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad."  

~Imam Al Ghazali~ 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap 
profitabilitas perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2022–2024. Metode kuantitatif 
asosiatif digunakan dengan sampel 20 perusahaan melalui purposive sampling, menggunakan data sekunder dari 
sustainability report, annual report, dan situs resmi Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM), karena GPM hanya mencerminkan laba kotor sebagai 
selisih penjualan dan harga pokok penjualan, sehingga aktivitas ISR seperti zakat, donasi, atau pelaporan syariah tidak 
memengaruhi struktur biaya produksi inti. Sebaliknya, ISR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin 
(NPM), dengan nilai signifikansi 0,043, menandakan bahwa peningkatan pengungkapan ISR dapat meningkatkan laba 
bersih perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa ISR lebih memengaruhi profitabilitas akhir melalui reputasi dan 
efisiensi keseluruhan biaya, memberikan implikasi strategis bagi perusahaan, investor, dan regulator dalam mendukung 
keberlanjutan berbasis prinsip Islam. 
Kata Kunci: Islamic Social Reporting (ISR), Profitabilitas, Jakarta Islamic Index (JII) 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Islamic Social Reporting (ISR) disclosure on the profitability of companies listed 
on the Jakarta Islamic Index (JII) during the period 2022–2024. A quantitative associative method was used with a sample 
of 20 companies through purposive sampling, utilizing secondary data from sustainability reports, annual reports, and the 
official website of the Indonesia Stock Exchange. The results showed that ISR had no significant effect on Gross Profit 
Margin (GPM), as GPM only reflects gross profit as the difference between sales and cost of goods sold. Therefore, ISR 
activities such as zakat, donations, or sharia reporting do not affect the core production cost structure. Conversely, ISR 
had a positive and significant effect on Net Profit Margin (NPM), with a significance value of 0.043, indicating that 
increased ISR disclosure can increase a company's net profit. This finding confirms that ISR influences final profitability 
more through reputation and overall cost efficiency, providing strategic implications for companies, investors, and 
regulators in supporting sustainability based on Islamic principles. 
Keyword: Islamic Social Reporting (ISR), Profitability, Jakarta Islamic Index (JII) 
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1. Pendahuluan 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor paling utama yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan sendiri mencerminkan tingkat kemakmuran pemilik atau pemegang 
saham, yang diukur melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi 
tingkat profitabilitas yang dicapai, semakin besar pula nilai perusahaan yang terbentuk karena 
mencerminkan efektivitas dan efisiensi kinerja manajemen Nasihin dkk., (2025). Semakin tinggi 
tingkat profitabilitas yang dicapai, semakin besar pula nilai perusahaan yang terbentuk, sehingga 
profitabilitas menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan perusahaan serta 
meningkatkan kepercayaan investor. Dalam dunia bisnis modern yang ditandai dengan dinamika 
dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk menjaga keberlanjutan usaha dan 
meningkatkan daya saing guna mencapai pertumbuhan jangka panjang Jamaludin dkk., (2024).  

Namun, pencapaian profitabilitas yang optimal tidak selalu mudah karena dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, profitabilitas dipengaruhi oleh efisiensi 
operasional, pengelolaan biaya, serta strategi pemasaran yang tepat. Sementara itu, dari sisi 
eksternal, faktor seperti regulasi pemerintah, kondisi ekonomi, fluktuasi harga bahan baku, dan 
tingkat kepercayaan investor turut memengaruhi kinerja laba perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Widya dan Purwanto (2019) menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki dampak 
positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, semakin tinggi pula nilai perusahaan di Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab sosial perusahaan, terutama dalam 
konteks perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 

Hal ini tercermin dari laporan (Kontan.co.id, 2025) yang menunjukkan bahwa meskipun 
mayoritas indeks saham syariah di Bursa Efek Indonesia mengalami penguatan, Jakarta Islamic 
Index (JII) justru turun sekitar 0,48% secara year-to-date sejak awal tahun 2025. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya permasalahan kinerja pada saham-saham anggota JII dibandingkan 
indeks syariah lainnya, yang diduga berkaitan dengan melemahnya profitabilitas emiten, baik dari 
sisi laba operasional maupun laba bersih. Profitabilitas yang kurang optimal menurunkan 
ekspektasi return dan minat investor, sehingga menekan harga saham dan kinerja indeks secara 
keseluruhan. Fenomena ini menunjukkan bahwa fluktuasi laba dan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan menjadi faktor penting yang memengaruhi pergerakan JII dan relevan 
untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian. Sebagai bentuk gambaran empiris terkait dinamika 
profitabilitas perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), berikut disajikan data 
Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) periode 2022–2024. 

Tabel 1.1 
N0. Kode Tahun GPM NPM 

1. 
ANTM 2022 25,113 15,034 

ANTM 2023 24,581 14,345 

ANTM 2024 17,29 14,739 

2. 
CPIN 2022 14,3211 5,181 

CPIN 2023 13,429 3,763 

CPIN 2024 15.442 5.502 

3. 
INCO 2022 11,388 16,991 

INCO 2023 36,514 28,865 

INCO 2024 26,586 6,078 

4. 

INKP 2022 39,722 13,277 

INKP 2023 32,539 11,827 

INKP 2024 31,874 21,424 

(Sumber : data diolah) 
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Berdasarkan tabel data profitabilitas perusahaan anggota JII periode 2022–2024, terlihat 
adanya fluktuasi nilai Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) pada masing-masing 
emiten. ANTM menunjukkan tren penurunan GPM dari 25,113% (2022) menjadi 17,29% (2024), 
sementara NPM relatif berfluktuasi namun tidak mengalami peningkatan signifikan. CPIN juga 
mengalami penurunan GPM dan NPM pada 2023 sebelum kembali meningkat pada 2024. INCO 
memperlihatkan lonjakan signifikan pada 2023 baik pada GPM maupun NPM, namun kembali 
menurun tajam pada 2024, khususnya NPM yang turun menjadi 6,078%. INKP cenderung 
mengalami penurunan GPM secara bertahap, meskipun NPM meningkat cukup tinggi pada 2024. 
Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dan 
laba bersih tidak stabil dari tahun ke tahun, yang mencerminkan dinamika efisiensi operasional dan 
pengelolaan biaya perusahaan.  

Fenomena lain juga menunjukkan bahwa PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), salah satu 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII), yang mengalami fluktuasi laba bersih 
selama periode 2022–2024. Laba bersih perusahaan tercatat sebesar Rp2,83 triliun pada tahun 
2022, menurun menjadi Rp1,85 triliun pada tahun 2023, dan kembali turun menjadi Rp1,56 triliun 
pada tahun 2024. Penurunan tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perubahan harga 
batu bara global, peningkatan biaya produksi, serta kebijakan lingkungan yang semakin ketat, 
sehingga menunjukkan pentingnya keseimbangan antara kinerja keuangan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sebagai bentuk gambaran empiris terkait dinamika profitabilitas perusahaan 
yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), berikut disajikan data Gross Profit Margin (GPM) 
dan Net Profit Margin (NPM) periode 2022–2024. 

Corporatei Social Reisponsibility (CSR) atau Tanggung jawab sosial dan lingkungan awalnya 
beirsifat sukareila, namun seiiring peirkeimbangan waktu meinjadi keiwajiban yang diatur oleih undang-
undang. Beirdasarkan Pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 Seitiap peirusahaan yang 
beiropeirasi di peirusahaan yang beirhubungan deingan seiktor sumbeir daya alam wajib 
meilaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan seirta bagi yang tidak meimatuhinya bisa 
dikeinai peinalti atau sanksi oleih (Kemenkue, 2012). Corporatei Social Reisponsibility (CSR) 
ditunjukkan untuk meimbangun peireikonomian yang leistari guna meimpeirbaiki taraf hidup 
masyarakat seirta kondisi lingkungan (Bangun, 2009). Namun, peilaporan CSR konveinsional dinilai 
teirlalu beirfokus pada dimeinsi mateirial dan beilum seipeinuhnya seilaras deingan prinsip-prinsip 
syariah. Oleih kareina itu, muncul konseip Islamic Social Reiporting (ISR) seibagai beintuk peilaporan 
sosial yang leibih kompreiheinsif dan beirlandaskan nilai-nilai Islam. 

Islamic Social Reiporting (ISR) meirupakan modeil peilaporan sosial yang meinginteigrasikan 
peirtanggungjawaban peirusahaan keipada Allah SWT, masyarakat, lingkungan, dan pe imeigang 
saham beirdasarkan prinsip keiadilan dan transparansi. Konseip ISR peirtama kali dipeirkeinalkan 
oleih Ros Hannifa (2001), yang meinyatakan bahwa laporan sosial dalam beintuk konveinsional 
meimiliki keikurangan dalam meinggambarkan unsur-unsur Islami. Keimudian, ISR dipeirluas seisuai 
deingan panduan dari Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions 
(AAOIFI), yang meincakup peingungkapan zakat, seideikah, wakaf, qardhul hasan, seirta praktik 
bisnis yang beibas dari riba, gharar, dan maysir. Peineirapan ISR diyakini mampu meiningkatkan 
reiputasi dan keipeircayaan inveistor, yang pada akhirnya beirpoteinsi meimbeirikan dampak positif 
teirhadap profitabilitas peirusahaan syariah. 

Meiskipun seicara teioritis ISR dipandang mampu meindukung kineirja keiuangan peirusahaan, 
tingkat peingungkapan ISR pada peirusahaan yang teirgabung dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) 
masih teirgolong reindah. Peineilitian Sadli (2024) meinunjukkan bahwa rata-rata peingungkapan ISR 
peirusahaan JII hanya meiningkat dari 54,44% pada tahun 2019 meinjadi 60,25% pada tahun 2021. 
Kondisi ini meinunjukkan adanya keiseinjangan antara peiningkatan kineirja keiuangan dan 
transparansi tanggung jawab sosial beirbasis syariah. Beibeirapa peineilitian teirdahulu juga 
meinunjukkan hasil yang tidak konsistein, di mana seibagian peineilitian meineimukan peingaruh positif 
ISR teirhadap profitabilitas, seimeintara peineilitian lain meinunjukkan peingaruh neigatif atau tidak 
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signifikan, seihingga beilum teirdapat keisimpulan yang konklusif meingeinai hubungan ISR dan 
profitabilitas. 

Seijumlah peineilitian teirdahulu, baik dari tingkat inteirnasional maupun nasional, teilah meingkaji 
meingeinai hubungan antara Islamic Social Reiporting (ISR) teirhadap profitabilitas peirusahaan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ghani eit al. (2009) meineimukan bahwa tingkat tingkat 
peingungkapan ISR dipeingaruhi oleih kineirja keiuangan dan ukuran peirusahaan. Di Indoneisia, studi 
oleih Sulfati dan Amin (2024), Kiromah dan Dewi (2019),Prihatiningtias eit al. (2022), meinunjukkan 
adanya keiteirkaitan antara ISR dan profitabilitas peirusahaan syariah, yang meingindikasikan bahwa 
praktik peilaporan sosial dapat beirhubungan deingan kineirja keiuangan peirusahaan. Teirdapat hasil 
peineilitian seibeilumnya, yang meinunjukkan hasil dan teimuan yang tidak konsistein. Peineilitian yang 
dilakukan oleih Sidiq eit al. (2025) meinunjukkan hasil bahwa peingungkapan ISR beirpeingaruh 
neigatif teirhadap profitabilitas teirutama dalam jangka peindeik, kareina meiningkatnya biaya yang 
harus ditanggung peirusahaan. Seilain itu, Santika (2019)meineimukan bahwa ISR tidak 
beirpeingaruh signifikan teirhadap Reiturn on Eiquity (ROEi), seimeintara itu Ahmad Dahlan eit al. 
(2022) dan Zuniawati (2022) meinunjukkan bahwa ISR tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 
Reiturn on Asseits (ROA) maupun ROEi. Peirbeidaan hasil teirseibut meinunjukkan bahwa peingaruh 
ISR teirhadap profitabilitas masih beilum meimiliki keisimpulan yang konklusif. 

Beirdasarkan reiseiarch gap teirseibut, peineilitian ini meinggunakan Neit Profit Margin (NPM) dan 
Gross Profit Margin (GPM) se ibagai indikator profitabilitas kareina dianggap leibih mampu 
meinceirminkan eifisieinsi laba opeirasional dibandingkan ROA dan ROEi. Peineilitian ini beirtujuan 
untuk meinganalisis peingaruh peingungkapan Islamic Social Reiporting (ISR) teirhadap NPM dan 
GPM pada peirusahaan yang teirdaftar dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) seilama peiriodei 2022–
2024. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi teioritis dalam peingeimbangan 
kajian ISR dan profitabilitas, seirta meimbeirikan manfaat praktis bagi inveistor, peirusahaan, dan 
reigulator dalam meindukung peingambilan keiputusan dan peingeimbangan bisnis syariah yang 
beirkeilanjutan. 

Feinomeina yang muncul Hasil ini meingindikasikan bahwa eintitas bisnis teircatat pada Jakarta 
Islamic Indeix (JII) masih meineimui keisulitan dalam meilaksanakan dan meilaporkan Islamic Social 
Reiporting (ISR) deingan cara yang stabil, walaupun peirforma keiuntungan meireika umumnya 
meinunjukkan peiningkatan. Teimuan ini didasarkan pada analisis dan dokumein riseit mutakhir, 
peilaporan ISR pada peirusahaan syariah masih beirsifat sukareila (volunteieir) dan beilum 
seipeinuhnya meingikuti standar peilaporan sosial Islam yang kompreiheinsif. Kondisi ini meinciptakan 
keiseinjangan antara kineirja keiuangan dan tanggung jawab sosial syariah, di mana peiningkatan 
laba tidak seilalu diiringi deingan peiningkatan transparansi sosial atau keibeirlanjutan beirbasis nilai 
Islam. Seilain itu, beirita eikonomi dari CNBC Indoneisia (2024) dan Kontan (2024) meinyoroti bahwa 
seijumlah bank syariah dan eimitein JII meingalami peiningkatan laba beirsih, namun beilum diiringi 
deingan peiningkatan kualitas peilaporan keibeirlanjutan beirbasis prinsip Islam. Fakta-fakta ini 
meimpeirkuat bahwa masih teirdapat peirbeidaan antara orieintasi profit dan nilai-nilai sosial Islam, 
yang meinjadi isu peinting dalam peirkeimbangan bisnis syariah di Indoneisia.  

Peirbeidaan antara peiningkatan minat inveistor syariah dan kineirja eimitein JII seimakin teirlihat 
dalam dinamika pasar modal syariah Indoneisia. Jumlah inveistor syariah meiningkat hingga 
151.560 orang pada Juli 2024, namun pada peiriodei yang sama indeiks Jakarta Islamic Indeix (JII) 
justru teirkoreiksi seibeisar 3,78% (Kontan, 2024). Kondisi ini meinimbulkan peirtanyaan meingeinai 
faktor-faktor yang meimeingaruhi kineirja eimitein JII, salah satunya peingungkapan Islamic Social 
Reiporting (ISR). Meiskipun ISR meinceirminkan komitmein peirusahaan teirhadap tanggung jawab 
sosial beirbasis syariah, impleimeintasinya beirpoteinsi meinambah beiban biaya dan beilum teintu 
meimbeirikan dampak langsung teirhadap peiningkatan laba peirusahaan. 

Peirusahaan yang teirgabung dalam JII dikeinal meimiliki tingkat keipatuhan syariah dan 
transparansi yang reilatif baik, khususnya dalam peingungkapan ISR. Namun deimikian, beilum 
teirdapat keijeilasan eimpiris meingeinai seijauh mana peingungkapan ISR beirimplikasi pada eifisieinsi 
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laba opeirasional peirusahaan. Seicara khusus, hubungan antara ISR deingan profitabilitas yang 
diukur meilalui Neit Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM) masih be ilum banyak dikaji. 
Oleih kareina itu, peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh peingungkapan ISR teirhadap 
NPM dan GPM serta melihat pengaruh simultan ISR terhadap GPM dan NPM, pada peirusahaan 
yang teirdaftar dalam Jakarta Islamic Indeix (JII) seilama peiriodei 2022–2024, deingan harapan dapat 
meimbeirikan kontribusi teioritis dan praktis bagi peingeimbangan bisnis syariah yang beirkeilanjutan. 

2. Tinjaun Pustaka 

2.1 Profitabilitas 
 Meinurut Syamsuddin (2011), profitabilitas adalah kapabilitas peirusahaan untuk meinciptakan 
laba dari modal yang teirseidia. Rasio ini meirupakan tolok ukur fundameintal dalam teiori keiuangan 
untuk meinilai beisarnya keiuntungan yang dihasilkan, seihingga dapat dikeitahui seibeirapa baik atau 
eifisiein peirusahaan meinjalankan opeirasinya. Seibuah eintitas bisnis dapat meineintukan tingkat 
Eifisieinsi diukur deingan meimbandingkan laba yang dipeiroleih deingan total aseit atau modal yang 
dipakai untuk meinghasilkan laba teirseibut. Rasio profitabilitas beirmanfaat untuk meinunjukan 
keibeirhasilan peirusahaan di dalam meinghasilkan keiuntungan Rahayu (2020). Inveistor yang 
poteinsial akan meinganalisis deingan ceirmat keilancaran seibuah peirusahaan dari keimampuannya 
untuk meindapatkan keiuntungan (profitabilitas), kareina meireika meingharapkan divideind dan harga 
pasar dari sahamnya. Rasio ini dimaksudkan untuk me ingukur eifisieinsi peinggunaan aktiva teitap. 
Teirdapat dua rasio profitabilitas yang digunakan. Meinurut Kasmir (2019) rumus GPM dan NPM 
Seibagai beirikut: 

2.1.1 Gross Profit Margin (GPM) 
Gross Profit Margin atau margin laba kotor adalah peirhitungan antara peinjualan deingan 

beiban Peirhitungan GPM beirguna untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam meilakukan 
controlling teirhadap biaya peirseidiaan. Seicara substansial, rasio ini meimainkan peiran krusial 
dalam meingukur eifisieinsi kineirja peirusahaan dalam konteiks peineintuan harga jual produk. 
Keinaikan harga produk ceindeirung meinurunkan GPM, seimeintara peinurunan harga jual akan 
meiningkatkan rasio ini. Oleih kareina itu, rasio GPM yang leibih tinggi meirupakan indikator 
peiningkatan kineirja peirusahaan. Beirikut rumus untuk meingukur GPM:  

    GPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
×100%  

2.1.2 Neit Profit Margin (NPM) 

  Margin laba beirsih atau Neit Profit Margin adalah laba peinjualan seiteilah meimpeirhitungkan 
seimua biaya dan pajak peinghasilan, dibandingkan deingan total peinjualan. Rasio ini meinunjukkan 
peirseintasei laba beirsih yang dihasilkan dari seitiap aktivitas peinjualan. Seimakin tinggi rasio ini, 
seimakin kuat indikasi keimampuan peirusahaan untuk meincatat laba yang tinggi. Seicara teiknis, 
NPM adalah meitrik laba yang dipeiroleih deingan meimbandingkan laba beirsih (seiteilah bunga dan 
pajak) deingan peinjualan. Beirikut rumus untuk peirhitungan NPM adalah seibagai beirikut: 

   NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
×100% 

 
2.2 Islamic Social Repoting (ISR) 

 
 Konseip tanggung jawab sosial dalam Islam teilah ada seijak leibih dari 14 abad lalu dan 
meinjadi bagian inteigral dari ajaran Al-Qur’an dan Sunnah yang meindasari seiluruh aspeik 
keihidupan, teirmasuk aktivitas eikonomi dan bisnis. Islam meineikankan bahwa keigiatan eikonomi 
tidak hanya beirorieintasi pada keiuntungan, teitapi juga pada peimeinuhan keiwajiban sosial, 
seibagaimana diteigaskan dalam Surah An-Nisa ayat 36 meimiliki makna bahwa baik (ihsan) keipada 
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beirbagai keilompok sosial, seihingga meinjadi landasan utama tanggung jawab sosial bagi individu 
maupun eintitas bisnis. Beirangkat dari prinsip teirseibut, Islamic Social Reiporting (ISR) 
dikeimbangkan seibagai beintuk peilaporan sosial beirbasis nilai-nilai Islam. (Ros Hannifa, 2001) 
meingeimukakan bahwa peilaporan CSR konveinsional meimiliki keiteirbatasan dalam 
meireipreiseintasikan aspeik Islami, seihingga ISR dipeirkeinalkan deingan lima teima utama, yaitu 
peindanaan dan inveistasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, seirta lingkungan hidup, yang 
keimudian diseimpurnakan oleih Othman dan Thani (2009), dengan penambahan aspek tata kelola 
perusahaan. Pengungkapan ISR diukur melalui 48 item yang mencerminkan transparansi aktivitas 
perusahaan sesuai prinsip syariah pada setiap tema tersebut, seperti informasi terkait kehalalan 
produk, pengelolaan zakat dan dana kebajikan, kesejahteraan karyawan, kontribusi sosial kepada 
masyarakat, pelestarian lingkungan, hingga praktik tata kelola yang Islami, sehingga ISR menjadi 
standar pelaporan sosial bagi perusahaan berbasis syariah sebagai bentuk pertanggungjawaban 
tidak hanya kepada stakeholder tetapi juga kepada Allah SWT, masyarakat, dan lingkungan, (Puji 
Nurhayati, 2021). 
 
2.3 Teori Legistimasi 

Teiori Leigistimasi beirfokus pada sisteim manajeimein peirusahaan yang meingutamakan 
keipeintingan publik, teirmasuk masyarakat umum, individu, keilompok, dan peimeirintah. Jika 
teirdapat keitidak seisuaian antara nilai-nilai yang dianut peirusahaan deingan nilai-nilai yang dianut 
masyarakat, posisi peirusahaan dapat teirancam. Hal ini dikareinakan pihak eiksteirnal, teirutama 
masyarakat, meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keibeirlanjutan opeirasional peirusahaan. 
Konseip yang meingukur peirforma peirusahaan tidak hanya dari capaian eikonomis, yaitu profit, 
teitapi juga dari dimeinsi keipeidulian sosial dan upaya peileistarian lingkungan, diseibut seibagai triplei 
bottom linei. Konseip ini meingimplikasikan bahwa peirusahaan wajib meimprioritaskan keipeintingan 
dari Steiakholdeirsnya, (Elkington, 2004).Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan harus 
beroperasi sesuai dengannilai dan norma masyarakat agar memperoleh penerimaan sosial dan 
mempertahankan keberlangsungan usaha, karena legitimasi berasal dari persepsi stakeholder dan 
dapat hilang ketika harapan mereka tidak terpenuhi (Mahmud, 2019). Teori legitimasi sejalan 
dengan variabel Islamic Social Reporting (ISR) karena ISR merupakan bentuk tanggung jawab 
sosial perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas yang berkaitan dengan aspek sosial, 
lingkungan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah sebagai upaya untuk memperoleh dan 
mempertahankan legitimasi dari masyarakat dan para pemangku kepentingan. Melalui 
pengungkapan tersebut, perusahaan berusaha menunjukkan bahwa kegiatan operasional yang 
dilakukan telah sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat, serta mampu meminimalkan 
dampak negatif dan meningkatkan dampak positif bagi lingkungan dan sosial, sehingga 
keberadaan perusahaan dapat terus diterima dan didukung. 

3. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif beirbasis positivismei deingan data angka konkrit 
yang dianalisis seicara statistik untuk meinguji hubungan variabeil pada populasi atau sampeil 
teirteintu (Sugiyono, 2017). Peindeikatan asosiatif, deingan meinggunakan populasi meincakup 30 
peirusahaan Jakarta Islamic Indeix (JII) peiriodei 2022–2024 deingan data seikundeir dari situs  
www.idx.co.id dan laporan tahunan, diambil sampeil 20 peirusahaan meilalui purposivei sampling 
beirdasarkan keiteirseidiaan data leingkap ISR, GPM, dan NPM. Analisis dilakukan deingan statistik 
deiskriptif, uji asumsi klasik (normalitas reisidual, heiteiroskeidastisitas via scatteirplot, autokoreilasi 
Durbin-Waston), reigreisi seideirhana, uji hipoteisis Adjusteid R² dan t-teist parsial serta menggunkan 
uji manova meinggunakan indeiks ISR 48 iteim. 

http://www.idx.co.id/
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil 
4.1.1 Analisis Index Islamic Social Reporting (ISR)  

Berdasarkan hasil pengolahan data tingkat pengungkapan ISR pada perusahaan yang 
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2022-2024 disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

KODE 2022 (%) 2023 (%) 2024 (%) 

ADRO 79,17 77,08 77,08 

ANTM 68,75 66,67 66,67 

BRIS 79,17 79,17 79,17 

CPIN 58,33 41,67 41,67 

EXCL 68,75 66,67 66,67 

ICBP 58,33 58,33 62,5 

INCO 72,92 72,92 72,92 

INDF 72,92 72,92 72,92 

INKP 72,92 72,92 72,92 

INTP 64,58 64,58 64,58 

ITMG 66,67 66,67 66,67 

KLBF 66,67 66,67 66,67 

MIKA 68,75 68,75 68,75 

PGAS 62,5 68,75 68,75 

PTBA 62,5 62,5 62,5 

SMGR 70,83 70,83 70,83 

TLKM 70,83 70,83 70,83 

TPIA 72,92 72,92 72,92 

UNTR 70,83 70,83 70,83 

UNVR 70,83 70,83 70,83 

(Sumber: data diolah) 
 

4.1.2 Analisis Statistik Deiskriptif 
Statistik deiskriptif digunakan untuk meimbeirikan gambaran umum variabeil data yang 

digunakan dalam peineilitian ini: Islamic Social Reiporting (ISR), profitabilitas yang diukur 
deingan Gross Profit Margin (GPM), dan profitabilitas yang diukur de ingan Neit Profit Margin 
(NPM). Beirikut adalah hasil deiskriptif dari data peineilitian: 

 
     Tabeil 4.2 

Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ISR 60 41.666,00 79.1667,00 68.958,33 7.025,42 

GPM 60 459,00 57.427,00 28.704,28 13.588,50 

NPM 60 6.271,00 30.770,00 12.344,05 7.911,10 

Valid N     60  

(Sumbeir : data diolah) 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Islamic Social Reporting (ISR) yang diukur 
menggunakan 48 item pengungkapan memiliki nilai rata-rata sebesar 68,95% dengan standar 
deviasi 7,02%, yang menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ISR perusahaan yang 
terintegrasi dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2022–2024 tergolong cukup 
tinggi, dimana nilai maksimum sebesar 79,16% dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indonesia 
Syariah (BRIS) Tbk dan nilai minimum sebesar 41,66% dimiliki oleh PT Charoen Pokphand 
Indonesia (CPIN) Tbk, untuk variabel profitabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin 
(GPM), diperoleh nilai rata-rata sebesar 28,70% dengan standar deviasi 13,58% yang 
menjelaskan kemampuan perusahaan JII dalam menghasilkan laba kotor dari aktivitas 
operasionalnya, sementara Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai rata-rata sebesar 12,34% 
dengan standar deviasi 7,91% yang menunjukkan bahwa laba bersih yang dihasilkan 
perusahaan anggota JII selama periode penelitian relatif lebih kecil dibandingkan laba kotor 
namun tetap mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba bersih dari 
total penjualan. 

 
4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada peineilitian ini teirdiri dari uji normalitas, uji heiteirokeidastisitas dan uji 
autokoreilasi (Ghozali, 2013): 
1) Uji Normalitas 

Beirdasarkan hasil uji normalitas Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov, jumlah sampeil yang 
digunakan dalam peineilitian ini seibanyak 60 data untuk masing-masing variabeil GPM dan 
NPM. Standar deiviasi reisidual seibeisar 13,34529299 untuk GPM dan 7,63349304 untuk NPM 
meinunjukkan tingkat peinyeibaran data dari nilai rata-ratanya. Nilai Teist Statistic seibeisar 0,089 
untuk GPM dan 0,094 untuk NPM deingan nilai Asymp. Sig. (2-taileid) masing-masing seibeisar 
0,200. Kareina nilai signifikansi teirseibut leibih beisar dari 0,05, Nilai meian reisidual keidua 
variabeil meinunjukkan bahwa rata-rata keisalahan beirada di seikitar nol. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data reisidual GPM dan NPM beirdistribusi normal, seihingga modeil reigreisi 
teilah meimeinuhi asumsi normalitas dan layak untuk dilanjutkan, hal ini dapat dilihat pada tabe il 
4.3 beirikut: 

Tabeil 4.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 GPM NPM 

N 60 60 
Normal 
Parameiteirsa,b 

Meian 0,0000000 0,0000000 

Std. Deiviation 13,34529299 7,63349304 

Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absolutei 0,089 0,094 

Positivei 0,057 0,094 

Neigativei -0,089 -0,066 

Teist Statistic 0,089 0,094 

Asymp. Sig. (2-taileid)c .200d .200d 

(Sumbeir : data diolah) 

 
2) Uji Heiteirokeidastisitas 

Beirdasarkan hasil uji heiteirokeidastisitas yang di sajikan pada tabeil 4.4 meinunjukkan 

bahwa nilai deingan koeifisiein seibeisar 0,64, namun peingaruh teirseibut tidak signifikan kare ina 

nilai signifikansi 0,150 leibih beisar dari 0,05. Hal ini beirarti peiningkatan peingungkapan ISR 

beilum meimbeirikan dampak yang nyata teirhadap GPM peirusahaan. Islamic Social Reiporting 

(ISR) beirpeingaruh positif teirhadap Gross Profit Margin (GPM), Sebaliknya, pada Net Profit 

Margin (NPM) ISR memiliki koefisien sebesar 0,296 dengan nilai signifikansi 0,043 (< 0,05), 
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sehingga berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengungkapan ISR maka semakin meningkat laba bersih perusahaan, karena ISR mampu 

meningkatkan kepercayaan stakeholder dan kinerja keuangan yang tercermin pada NPM. 

Tabeil 4.4 
Variabel 

Dependen 
Variabel 

Independen 
B 

Std. 
Error 

Beta t Sig. 

GPM (Constant) 3,958 17,164 – 0,231 0,818 

 
ISR 0,064 0,249 0,188 1,461 0,15 

NPM (Constant) -7,902 9,819 – -0,805 0,424 

 
ISR 0,296 0,143 0,263 2,073 0,043 

(Sumbeir : data diolah) 

    
3) Uji Autokoreilasi 

Hasil dari uji Autokoreilasi dapat dilihat pada tabeil 4.4, nilai Durbin–Watson (DW) 
pada model GPM sebesar 1,629 dan pada model NPM sebesar 1,985. Nilai tersebut 
berada pada rentang 0 sampai 4 dan mendekati angka 2, sehingga dapat dilihat bahwa 
pada kedua model regresi tidak terjadi autokorelasi, baik autokorelasi positif maupun 
negatif. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik 
autokorelasi dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Tabeil 4.5 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

GPM 0.188a 0,035 0,019 13,460 1,629 

NPM 0,263a 0,069 0,053 7,699 1,985 

(Sumbeir : data diolah) 

 
4.1.4 Analisis Reigreisi Seideirhana 

Analisis reigreisi linieir seideirhana digunakan untuk meingeitahui peingaruh satu variabeil beibas 
Hasil dari peihitungan koeifisiein reigreisi seideirhana meinunjukkan, bahwa nilai koeifisieinsi kostanta 
dari GPM seibeisar 3726,167, koeifisieinsi variabeil beibas yaitu ISR seibeisar 0,362. Hasil peirhitungan 
pada uji NPM dan varaibeil beibas ISR meinunjukkan nilai koeifisieinsi konstanta seibeisar -14566,013 
dan nilai koeifisieinsi varaibeil beibas yaitu 0,390. Beirdasarkan nilai-nilai koeifisieinsi teirseibut, 
dipeiroleih dua peirsamaan reigreisi seibagai beirikut: 

     Tabeil 4.6 

 

Model 

Unstandarized 

Coeffisient 

 

t 

 

     Sig. 

B 

1 (constant) 3726,167 0,231 0,818 

   GPM 0,362 1,461 0,150 

1 (constant) -14566,013 -0,805 0,424 

NPM 0,390 2,073 0,043 

(Sumbeir : data diolah) 

 
Beirdasarkan data pada Tabeil 4.6 meinunjukkan bahwa teirdapat dua hasil peirsamaan reigreisi 

lineiar seideirhana 
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1) 𝑌  = 𝛼  + 𝛽 𝑥  + 𝜀  
Y= 3726 + 0,362x+𝜀  

Beirdasarkan peirsamaan peirtama nilai konstanta positif 3,726.167 meinunjukkan bahwa jika 
variabeil ISR beirnilai nol, maka GPM peirusahaan adalah 3,726.167. Koeifisiein reigreisi 0.362 
meinunjukkan bahwa seitiap keinaikan satu satuan ISR akan meiningkatkan GPM seibeisar 0.362. 

2) 𝑌  = 𝛼  + 𝛽 𝑥  + 𝜀  
     Y = -14566,013 + 0,390x+ 𝜀  

keidua, nilai konstanta neigatif -14,566.013 meinunjukkan bahwa jika variabeil ISR beirnilai 
nol, maka NPM peirusahaan adalah -14,566.013. Koeifisiein reigreisi 0.390 meinunjukkan bahwa 
seitiap keinaikan satu satuan ISR akan meiningkatkan NPM seibeisar 0.390. eingan deimikian, 
peingungkapan ISR teirbukti meimpeingaruhi laba beirsih, namun tidak beirpeingaruh teirhadap laba 
kotor peirusahaan. 

4.1.5 Uji Hipoteisis 
1) Uji Koeifisieinsi Deiteirminasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meingukur keimampuan ISR dalam 

meinjeilaskan variasi profitabilitas. Hasil peingujian menunjukkan kemampuan Islamic 
Social Reporting (ISR) dalam menjelaskan variasi profitabilitas. Pada model GPM 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,035 atau 3,5%, sedangkan pada NPM sebesar 0,069 
atau 6,9%, yang berarti sebagian besar profitabilitas masih dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model. Berdasarkan penelitian (Putri, 2025), faktor-faktor tersebut antara lain ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas, efisiensi operasional, pertumbuhan penjualan, struktur 
biaya, good corporate governance, serta aktivitas investasi dan pendanaan. Secara 
khusus, GPM lebih dipengaruhi oleh efisiensi harga pokok penjualan, biaya bahan baku, 
dan kebijakan harga, sedangkan NPM dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 
mengelola beban operasional, pajak, dan pendapatan di luar usaha. Hal ini menunjukkan 
bahwa ISR bukan satu-satunya faktor yang menentukan profitabilitas perusahaan 

 

    Tabeil 4.7 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

GPM 0.188a 0,035 0,019 13,460 

NPM 0,263a 0,069 0,053 7,699 

(Sumbeir : data diolah) 

2) Uji Parsial (Uji-t) 
Hasil uji t pada tabeil 4.6, meinunjukkan bahwa ISR tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap GPM kareina nilai signifikansi 0,150 > 0,05. Seibaliknya, pada modeil NPM, ISR 
beirpeingaruh signifikan deingan nilai signifikansi 0,043 < 0,05, yang meinunjukkan bahwa 
peingungkapan ISR mampu meimeingaruhi laba beirsih peirusahaan, namun beilum 
beirdampak signifikan teirhadap laba kotor. 
3) Uji Manova 

Berdasarkan hasil uji multivariat pada tabel 4.8 Multivariate Tests, pengaruh Islamic 
Social Reporting (ISR) terhadap Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) 
secara simultan menunjukkan nilai signifikansi pada kriteria Pillai’s Trace sebesar 0,078 
dan Wilks’ Lambda sebesar 0,059 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ISR tidak berpengaruh signifikan terhadap GPM dan NPM secara bersama-sama. 
Meskipun pada kriteria Hotelling’s Trace (0,044) dan Roy’s Largest Root (0,005) 
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, namun dalam analisis MANOVA 
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pengambilan keputusan umumnya didasarkan pada nilai Pillai’s Trace karena lebih robust 
terhadap pelanggaran asumsi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara statistik tidak 
terdapat perbedaan rata-rata GPM dan NPM antara perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan ISR yang berbeda. Artinya, variasi nilai ISR yang ada dalam sampel 
penelitian belum mampu menjelaskan perubahan GPM dan NPM secara bersama-sama.  
  

          Tabel 4.8 

Multivariate Testsa 

Effect   F Hypothesis df Sig. 

Intercept Pillai's Trace 92.763b 2,000 0,000 

Wilks' Lambda 92.763b 2,000 0,000 

Hotelling's Trace 92.763b 2,000 0,000 

Roy's Largest Root 92.763b 2,000 0,000 

ISR Pillai's Trace 1,585 18,000 0,078 

Wilks' Lambda 1.667b 18,000 0,059 

Hotelling's Trace 1,747 18,000 0,044 

Roy's Largest Root 3.137c 9,000 0,005 

(Sumbeir : data diolah) 

 
4.2 Pembahasan 
1)   Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Gross Profit Margin 

Beirdasarkan hasil uji yang teilah dilakukan, dikeitahui bahwa Islamic Social Reiporting (ISR) 
tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas yaitu Gross Profit Margin (GPM), yang meinunjukkan 
bahwa beisar keicilnya peingungkapan ISR tidak diikuti deingan peiningkatan GPM. Tidak adanya 
peingaruh ini konsistein deingan karakteiristik GPM yang hanya meingukur laba kotor seibagai seilisih 
antara peinjualan dan harga pokok peinjualan (HPP), seihingga tingkat peingungkapan tanggung 
jawab sosial Islami tidak meimiliki hubungan langsung deingan eifisieinsi inti proseis produksi 
peirusahaan. Meiskipun peingungkapan ISR beirtujuan meimpeirtahankan leigitimasi, keitiadaan 
peingaruhnya teirhadap GPM dapat dijeilaskan oleih peirbeidaan fokus keidua meitrik teirseibut, di 
mana GPM meinceirminkan eifisieinsi opeirasional inteirnal, seidangkan ISR meirupakan indikator 
transparansi dan keipatuhan sosial eiksteirnal, seihingga aktivitas ISR seipeirti zakat, donasi, atau 
peilaporan syariah tidak seicara langsung meimeingaruhi laba kotor maupun struktur biaya produksi 
inti peirusahaan.  

Hasil dalam peineilitian ini meinunjukkan bahwa ISR tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 
GPM, yang dibuktikan deingan nilai signifikansi uji-t seibeisar 0,150 (>0,05). Hal ini teirjadi kareina 
GPM hanya meingukur eifisieinsi laba kotor yang dipeingaruhi oleih peinjualan dan harga pokok 
peinjualan (HPP), seidangkan biaya yang timbul dari aktivitas ISR seipeirti keigiatan sosial dan donasi 
dicatat seibagai beiban opeirasional seiteilah peirhitungan laba kotor, seihingga tidak beirdampak 
langsung teirhadap GPM. Hasil peineilitian seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 
(Kumalasari, 2022) seirta peineilitian yang dilakukan oleih (Rozzi & Bahjatullah, 2021) meinunjukkan 
bahwa peingungkapan variablei ISR tidak beirpeingaruh teirhadap GPM.  

 
2) Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil uji regresi pada model Net Profit Margin (NPM), Islamic Social Reporting 
(ISR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ISR 
berpengaruh positif dan signifikanterhadap NPM, yang berarti setiap peningkatan tingkat 
pengungkapan ISR diikuti oleh peningkatan laba bersih perusahaan. Secara empiris, nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa variasi ISR dalam sampel penelitian 
mampu menjelaskan perubahan NPM. Hal ini disebabkan karena NPM merupakan rasio yang 
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mencerminkan laba bersih setelah seluruh pendapatan dan beban diperhitungkan, sehingga lebih 
sensitif terhadap dampak ekonomi dari aktivitas perusahaan secara menyeluruh, termasuk manfaat 
yang timbul dari pengungkapan tanggung jawab sosial Islami.  

Jika dikaitkan dengan teori legitimasi, pengungkapan ISR merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan kepada masyarakat dan stakeholder agar aktivitas operasionalnya tetap memperoleh 
penerimaan sosial. Tingkat pengungkapan ISR yang lebih tinggi mencerminkan kepatuhan 
terhadap prinsip syariah, transparansi, serta kepedulian sosial perusahaan, yang dapat 
meningkatkan kepercayaan investor dan loyalitas konsumen. Kepercayaan tersebut memberikan 
manfaat ekonomi bagi perusahaan yang kemudian tercermin pada peningkatan laba bersih. Oleh 
karena itu, secara empiris ISR terbukti mampu memengaruhi NPM karena rasio ini 
menggambarkan kinerja keuangan secara keseluruhan setelah seluruh aktivitas perusahaan 
diperhitungkan, sehingga sejalan dengan teori legitimasi yang menekankan pentingnya kesesuaian 
antara nilai perusahaan dan harapan stakeholder untuk menjaga keberlangsungan usaha. Hasil 

peineilitian ini teirceirmin pada peiningkatan kineirja keiuangan beirsih seiteilah seiluruh biaya 

dipeirhitungkan. Hasil ini seijalan deingan peineilitian (Setiawan eit al., 2018) dan (Solikhah, 2022)  
peineilitian yang meinunjukkan bahwa peilaporan sosial beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas 
yang diukur deingan NPM. 
3) Pengaruh Simultan ISR Terhadap Gross Profit Margin dan Net Profit Margin 
 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diketahui bahwa Islamic Social Reporting (ISR) 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Gross Profit Margin (GPM) dan 
Net Profit Margin (NPM) secara simultan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji multivariat pada tabel 
Multivariate Tests, di mana nilai signifikansi pada kriteria Pillai’s Trace sebesar 0,078 dan Wilks’ 
Lambda sebesar 0,059 yang keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ISR tidak berpengaruh signifikan terhadap GPM dan NPM secara bersama-sama. Meskipun pada 
kriteria Hotelling’s Trace (0,044) dan Roy’s Largest Root (0,005) menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, dalam analisis MANOVA pengambilan keputusan umumnya didasarkan pada 
nilai Pillai’s Trace karena lebih robust terhadap pelanggaran asumsi. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara statistik tidak terdapat perbedaan rata-rata GPM dan NPM antara perusahaan dengan 
tingkat pengungkapan ISR yang berbeda, sehingga variasi nilai ISR dalam sampel penelitian 
belum mampu menjelaskan perubahan GPM dan NPM secara simultan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumalasari, 2022) serta 
(Amirah, 2024) yang juga menemukan bahwa pengungkapan ISR belum mampu meningkatkan 
kinerja profitabilitas perusahaan secara langsung. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori 
legitimasi yang menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan 
untuk memperoleh penerimaan dan menjaga kepercayaan masyarakat serta stakeholder, bukan 
semata-mata berorientasi pada peningkatan laba dalam jangka pendek. Dengan demikian, 
pengungkapan ISR dalam penelitian ini lebih mencerminkan upaya perusahaan dalam memenuhi 
kontrak sosial dan membangun citra positif, sehingga secara statistik belum menunjukkan 
perbedaan tingkat GPM dan NPM secara simultan pada perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan ISR yang berbeda. 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1  Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Islamic Social 
Reiporting (ISR) meinunjukkan peingaruh yang beirbeida teirhadap masing-masing indikator 
profitabilitas. ISR tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Gross Profit Margin (GPM) kareina GPM 
hanya meingukur eifisieinsi laba kotor yang dipeingaruhi oleih peinjualan dan harga pokok peinjualan 
(HPP), seimeintara aktivitas ISR seipeirti zakat, donasi, dan peilaporan sosial dicatat seibagai beiban 
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opeirasional seiteilah peirhitungan laba kotor seihingga tidak beirdampak langsung pada struktur 
biaya produksi inti peirusahaan. Seibaliknya, ISR teirbukti beirpeingaruh positif dan signifikan 
teirhadap Neit Profit Margin (NPM), yang meinunjukkan bahwa seimakin tinggi tingkat peingungkapan 
tanggung jawab sosial Islami, seimakin meiningkat laba beirsih peirusahaan seiteilah seiluruh biaya 
dipeirhitungkan. Teimuan ini meingindikasikan bahwa peingungkapan ISR leibih reileivan dalam 
meimeingaruhi profitabilitas pada tingkat laba beirsih dibandingkan laba kotor, seihingga ISR 
beirpeiran dalam meimpeirkuat kineirja keiuangan seicara meinyeiluruh meiskipun tidak beirdampak 
pada eifisieinsi opeirasional dasar peirusahaan. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peingaruh 
ISR tidak beirsifat seiragam pada seitiap ukuran profitabilitas, di mana ISR tidak beirpeingaruh 
teirhadap GPM namun beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap NPM. Sementara itu, apabila 
ISR tidak berpengaruh secara simultan terhadap seluruh indikator profitabilitas secara bersamaan, 
hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh ISR terhadap profitabilitas bersifat parsial dan selektif, 
dimana masing-masing indikator profitabilitas bereaksi berbeda terhadap penutupan sosial Islami 
sesuai dengan karakteristik dan mekanisme akuntansi yang melekat pada setiap tingkat 
perhitungan laba.Teimuan ini meimpeirluas liteiratur deingan meimbeirikan bukti eimpiris bahwa 
dampak ISR leibih teirlihat pada tingkat laba beirsih dibandingkan laba kotor, seihingga meimpeirteigas 
bahwa peingungkapan tanggung jawab sosial Islami meimiliki implikasi finansial yang leibih kuat 
pada kineirja akhir peirusahaan seiteilah seiluruh biaya dipeirhitungkan. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian atau inteirpreitasi yang teilah dilakukan, maka peinulis meimiliki 
saran bahwa, bagi inveistor disarankan agar dapat meimpeirtimbangkan tingkat peingungkapan 
Islamic Social Reiporting (ISR) seibagai salah satu indikator dalam meinilai kineirja dan kualitas 
peirusahaan. Seilain itu, bagi peineiliti seilanjutnya, peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi untuk 
peingeimbangan studi leibih lanjut deingan meinambahkan variabeil, meimpeirluas peiriodei peineilitian, 
atau meinggunakan meitodei analisis yang beirbeida guna meimpeiroleih hasil yang leibih 
kompreiheinsif. 
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